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ABSTRAK

Data Riskesdas tahun 2013 menunjukkan adanya peningkatan prevalensi pendek (stunting) pada remaja 

usia 16-18 tahun. Pertumbuhan tinggi badan akan mengalami kenaikan kecepatan pertumbuhan pada saat pubertas 

dan berakhir saat terjadinya menarche. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara usia pubertas dan usia 

menarche dengan tinggi badan mahasiswa bidan Universitas Airlangga. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Subjek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

S1 Pendidikan Bidan Universitas Airlangga yang berusia kurang dari atau sama dengan 20 tahun. Penelitian ini 

menggunakan total sampling dan uji statistik Mann Whitney. Hasil penelitian diperoleh 102 mahasiswa dengan 

rata-rata usia 18,8 tahun (SD±0,64), tidak ada perbedaan bermakna usia pubertas (p=0,643) dan usia menarche 

(p=0,198) dengan tinggi badan. Kesimpulan penelitian tidak ada hubungan antara usia pubertas dan usia menarche 

dengan tinggi badan mahasiswa bidan Universitas Airlangga.

Kata kunci : Tinggi badan, pubertas, menarche

.

ABSTRACT

Riskesdas’ data 2013 shows that stunting prevalence in 16-18 years old teenagers in Indonesia is creasing. 

The height velocity of body height will be increase on puberty and decline to stop at menarche. This study aimed to 

determinan the association of the age of puberty and menarche and body height of midwifery students Airlangga 

University. This study’s type  is an observational cross sectional study. The subjek is the all of the midwifery 

students Airlangga University that aged less than or equal to 20 years. This study used total sampling and data 

analysis with Mann Whitney test. The research result was 102 students with an average age of 18.8 years (SD ± 

0,64), no significant differences of the onset of puberty (p=0,643) and menarche (p=0,198) and the boody height. 
Conclution, there are no association between  the age of puberty and menarche and body height of midwifery 

students Airlangga University.

Keywords : Body height, puberty, menarche
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PENDAHULUAN
Prevalensi pendek (stunting) remaja Indo-

nesia berada pada angka cukup tinggi. Data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menun-

jukkan terdapat peningkatan prevalensi pendek 

(stunting) pada remaja usia 16-18 tahun dari ta-

hun 2010, yaitu sebesar 31,2% menjadi 31,4%. 

World Health Organization (WHO) tahun 2010 

menyebutkan bahwa prevalensi pendek sebesar 

30-39% termasuk dalam kategori masalah kesehat-                                                                                    

an yang dianggap berat.1

Tinggi badan merupakan indikator untuk 

mengetahui gangguan pertumbuhan fisik yang te-
lah lewat (stunting). Tinggi badan juga salah satu 

prediktor kualitas sumber daya manusia. Tinggi 

badan yang pendek menunjukkan bahwa kualitas 

sumber daya manusia dalam keadaan buruk dan se-

lanjutnya akan menurunkan kemampuan produkti-

vitas bangsa di masa depan.2 Pertumbuhan tinggi 

badan dipengaruhi oleh potensi biologik yang di-

miliki, sedangkan tingkat ketercapaian potensi bio-                                                                                             

logik merupakan hasil dari interaksi antara faktor 

genetik yang merupakan modal dasar dalam men-

capai hasil akhir pertumbuhan, dan faktor lingku-

ngan biofisiko psikososial yang merupakan penen-

tu tercapai atau tidaknya potensi bawaan.3 

Kenaikan tinggi badan bersifat fluktua-      
tif, yaitu pertambahan tinggi badan saat bayi ber-

langsung cepat, kemudian melambat dan pesat 

kembali pada masa remaja. Pencapaian tinggi 

badan akhir dewasa dipengaruhi oleh kecepatan 

pertumbuhan saat remaja.3 Kecepatan pertumbuh- 

an tinggi badan (height velocity) akan mengalami 

percepatan (pacu tumbuh/height spurt) selama 

masa pubertas dan berlangsung sekitar dua tahun, 

akan mencapai puncak kecepatan tinggi badan 

(Peak Height Velocity/PHV), kemudian sekitar 

tiga tahun akan mengalami penurunan dan akan 

terus tumbuh hingga epifise menutup dan pertum-

buhan tinggi terhenti.4

Kecepatan pertumbuhan dapat diperkirakan 

secara tidak langsung melalui ketercapaian sta-

dium Tingkat Kematangan Seksual (TKS). Pada 

anak perempuan, penilaian TKS  berdasarkan per-

tumbuhan rambut pubis dan payudara. Pertumbuh-                                                                                               

an payudara stadium 2 (breast bud) merupakan 

tanda awal dari pubertas pada anak pemempuan. 

Dua tahun setelah awitan pubertas, akan terjadi 

menstruasi yang pertama (menarche) sebagai tahap 

akhir masa pubertas. Saat menstruasi terjadi secara 

periodik, pertumbuhan fisik pada perempuan mu-

lai berakhir dan tinggi badan tidak akan bertam-

bah banyak lagi.5 Penelitian ini bertujuan  menge- 

tahui hubungan usia pubertas dan usia menar-                                                                                          

che dengan tinggi badan pada mahasiswa bidan 

Universitas Airlangga.

BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah ob-

servasional analitik dengan metode potong lintang. 

Penelitian dilaksanakan di Program Studi S1 Pen-

didikan Bidan Universitas Airlangga pada bulan 

Maret-April 2016. Subyek penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa S1 Pendidikan Bidan Univer-

sitas Airlangga yang berusia kurang dari atau sama 

dengan 20 tahun. Penelitian ini menggunakan to-

tal sampling. Pengumpulan data dilakukan deng-

an pengukuran tinggi badan menggunakan mi-

crotoice dan memasukkan hasil pengukuran pada 

grafik pertumbuhan tinggi badan tehadap umur 
untuk anak perempuan usia 2-20 tahun dalam kur-

va baku pertumbuhan CDC 2000, serta pengisian 

lembar pengumpulan data berupa usia pertama 

kali merasakan penonjolan puting; usia pertama 

kali menstruasi, durasi tidur malam dihitung <7 

jam, 7-8 jam, >8 jam;6 aktivitas olahraga dalam 

seminggu dengan kategori kurang (<2 jam), cukup 

(2-3 jam), lebih (>3 jam);7 dan pengalaman meli-

hat pornografi.8 Analisis data yang dilakukan ada-

lah univariat dan bivariat menggunakan uji Mann 

Whitney. Penyajian data dalam bentuk tabel dan 

narasi. Penelitian ini telah dinyatakan layak etik 

dengan nomor 452/EC/KEKP/FKUA/2016 oleh 

komite etik Fakultas Kedokteran Universitas Air-

langga Surabaya. 

HASIL
Penelitian ini didapatkan 102 mahasiswi 

yang berusia antara 17-20 tahun dengan sebagian 

besar memiliki tinggi badan normal (91,2%).  Se-

cara keseluruhan, usia pubertas dan menarche ma-

hasisiwi dalam rentang usia normal, dengan seba-

gian besar mengalami pubertas di usia 10 tahun 

(60,8%) dan menarche di usia 12 tahun (36,3%). 

Hampir secara keseluruhan mahasiswi berasal dari 

Suku Jawa (91,2%). Riwayat durasi tidur sebagian 

besar dalam kategori cukup yaitu antara 7 sampai 

8 jam (78,4%), tetapi memiliki riwayat aktivitas 
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olahraga yang kurang (76,5%). Sebagian besar 

mahasiswi mengatakan pernah melihat pornografi 
(60,8%) (Tabel 1).

Hasil uji statistik Mann Whitney antara 

usia pubertas dengan tinggi badan diperoleh nilai 

p=0,643. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan 

bermakna antara usia pubertas mahasiswi yang 

memiliki tinggi badan pendek dengan  usia puber-

tas mahasiswi yang memiliki tinggi badan normal. 

Begitu pula hasil uji statistik usia menarche de-                                                                                             

ngan tinggi badan diperoleh nilai p=0,198, yang 

berarti tidak terdapat perbedaan bermakna antara 

usia menarche mahasiswi yang memiliki tinggi 

badan pendek dengan usia menarche mahasiswi 

yang memiliki tinggi badan normal  (Tabel 2).

PEMBAHASAN
Penelitian ini didapatkan 102 mahasiswi 

yang berusia 17–20 tahun dengan pertambahan 

tinggi badan yang pesat pada masa remaja akan 

mulai melambat dan berhenti pada usia ini.3 Ham-

pir keseluruhan mahasiswi memiliki tinggi badan 

normal. Pertumbuhan tinggi badan dapat dipe-

ngaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor genetik 

dan lingkungan biopsikososial yang saling men-

dukung.4,9

Pada penelitian ini, pencapaian tinggi badan 

yang normal mungkin dapat disebabkan oleh ri-

wayat durasi tidur yang cukup baik (7-8 jam). 

Durasi tidur di malam hari memiliki peran penting 

dalam mendukung pertumbuhan tinggi badan.10 

Hormon pertumbuhan (Growth Hormone/GH) 

berfungsi sebagai simulator pertumbuhan dan 

pembelahan sel di setiap bagian tubuh dan tulang 

rawan, serta meningkatkan pertumbuhan struktur 

rangka.11 Pada periode pubertas, GH dikeluarkan 

dalam jumlah yang cukup besar dan berhubungan 

dengan proses pacu tumbuh. Sekresi GH mening-

kat hingga lima kali lipat saat tidur malam sekitar 

satu jam setelah tidur lelap dimulai, dibandingkan 

saat terbangun.12

Sekresi hormon pertumbuhan juga dipe-

ngaruhi oleh aktivitas fisik atau olahraga.11,12 Ak-

tivitas fisik atau olahraga berperan penting dalam 
kesehatan fisik anak dan remaja seperti mening-

katkan lean body mass, kekuatan otot dan tulang.7 

Pada penelitian ini, aktivitas olahraga pada saat 

pra-pubertas sebagian besar termasuk kurang (<2 

jam dalam seminggu).

Pertumbuhan tinggi badan mengalami 

peningkatan kecepatan saat memasuki usia pu-

bertas. Pada penelitian ini, sebagian besar maha-

siswi mengalami pubertas dalam rentang waktu 

normal pubertas yaitu 8-12 tahun. Usia pubertas 

sering dikaitkan dengan tinggi badan akhir. Anak 

perempuan yang mengalami pubertas lebih awal 

akan memiliki tinggi badan yang lebih pendek.13 

Pubertas yang terjadi dalam rentang usia pubertas 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik

Karakteristik n (102) %

Tinggi Badan

Pendek 

Normal 

Umur

17 tahun

18 tahun

19 tahun

20 tahun

Suku Bangsa

Jawa

Madura

Bali

Papua

NTT

Usia Pubertas

8 tahun

9 tahun

10 tahun

11 tahun

12 tahun

Lupa

Usia Menarche

10 tahun

11 tahun

12 tahun

13 tahun

14 tahun

15 tahun

Durasi tidur

<7  jam

7-8 jam

>8 jam

Aktivitas olahraga

Kurang

Cukup

Lebih 

Melihat Pornografi
Pernah 

Tidak Pernah

9

93

1

28

61

12

93

4

3

1

1

5

14

62

0

0

21

4

8

37

29

13

11

7

80

15

78

13

11

62

40

8,8

91,2

1,0

27,4

59,8 

11,8 

91,2

3,9

2,9

1,0

1,0

4,9

13,7

60,8

0

0

20,6

3,9

7,9

36,3

28,4

12,7

10,8

6,9

78,4

14,7

76,5

12,7 

10,8 

60,8 

39,2 

Sumber : Data primer, 2016
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normal, tetapi lebih awal memberikan efek negatif 

pada tinggi akhir berupa tinggi badan yang lebih 

pendek.14

Hasil analisis menunjukkan tidak ditemu-

kan hubungan yang bermakna antara usia puber-

tas dengan tinggi badan. Hal ini dapat disebabkan 

oleh pengaruh faktor endokrin yang cukup tinggi 

pada masa pra-pubertas, khususnya hormon per-

tumbuhan (Growth Hormone/GH). Durasi tidur 

yang cukup baik pada masa pra-pubertas dalam 

penelitian ini menggambarkan bahwa produksi 

hormon pertumbuhan berjalan dengan optimal se-

hingga dapat menunjang pencapaian tinggi badan 

yang normal. Produksi GH yang tidak maksimal 

akan memengaruhi pertumbuhan tinggi badan 

anak menjadi tidak optimal.15

Pertumbuhan tinggi badan dipengaruhi pula 

oleh menarche. Saat menstruasi terjadi secara pe-

riodik, maka pertumbuhan fisik pada perempuan 
mulai berakhir dan tinggi badan tidak akan ber-

tambah banyak lagi.5 Menarche terjadi pada fase 

akhir pubertas yaitu sekitar dua sampai tiga ta-

hun setelah awitan pubertas yang ditandai dengan 

penurunan kecepatan pertumbuhan tinggi badan 

hingga terjadi penutupan lempeng epifisis dan per-
tumbuhan tinggi badan terhenti.4 

Beberapa studi menganalisis hubungan 

antara tinggi badan dengan usia menarche dan 

didapatkan bahwa terdapat hubungan yang positif  

antara usia menarche  dengan  tinggi badan akhir 

saat dewasa, tetapi berhubungan negatif dengan 

berat badan.16 Menarche yang terjadi lebih dini 

berhubungan dengan perawakan pendek saat de-

wasa.17 Perempuan yang mencapai menarche pada 

usia lebih lanjut akan tumbuh lebih tinggi diban- 

dingkan dengan perempuan yang menarche pada 

usia lebih dini.18,19 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

seluruh mahasiswi mengalami menstruasi dalam 

rentang usia normal menarche yaitu 10-15 tahun 

dengan 36,6% mengalami menarche di usia 12 ta-

hun. Uji statistik didapatkan bahwa tidak terdapat 

hubungan bermakna antara usia menarche dengan 

tinggi badan. Hal ini dapat disebabkan karena se-

bagian besar mahasiswi berasal dari satu keturunan 

suku bangsa yaitu Jawa, sehingga rata-rata tinggi 

badan mahasiswa cenderung sama meskipun me-                                                                                 

ngalami menarche di usia yang berbeda. Perbe-

daan keturunan secara signifikan memberikan 
pengaruh terhadap perbedaan tinggi badan akhir 

saat dewasa.20

Ras dan suku bangsa memiliki kaitan erat 

dengan proporsi tubuh. Perbedaan proporsi tubuh 

terletak pada perbedaan panjang tungkai bawah 

yang menyebabkan tinggi badan mengalami per-

bedaan ukuran. Panjang tungkai di dunia bervari-

asi. Rata-rata tungkai terpanjang dimiliki oleh ras 

Australoid, yang tinggal di Indonesia Timur dan 

Tabel 2. Analisis Hubungan Usia Pubertas, Usia Menarche, dengan Tinggi Badan

Variabel

Tinggi Badan
Jumlah

pPendek Normal

n % n % n %

Usia Pubertas

8 tahun

9 tahun

10 tahun

11 tahun

12 tahun

Lupa

Usia Menarche

10 tahun

11 tahun

12 tahun

13 tahun

14 tahun

15 tahun

0

1

5

0

0

3

1

2

2

3

1

0

0

7,1 

8,1

0

0

14,3

25

25 

5,4

10,3

7,7

0

5

13

57

0

0

18

3

6

35

26

12

11

100 

92,9 

91,9 

0

0

85,7 

75 

75 

94,6 

89,7 

92,3

100

5

14

62

0

0

21

4

8

37

29

13

11

100

100

100

0

0

100

100

100

100

100

100

100

0,643

0,198

Sumber : Data primer , 2016
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Australia; sedangkan tungkai dengan proporsi ter-

pendek adalah ras Mongoloid yang merupakan ne-

nek moyang suku Jawa.20

Sebagian besar mahasiswi mengatakan per-

nah melihat pornografi, baik melalui media cetak 
maupun elektronik. Intensitas melihat pornografi 
berbeda-beda pada setiap individu. Rangsangan 

media audio-visual yang diperoleh dengan melihat 

pornografi dapat mempercepat kematangan sek-

sual yang ditandai dengan peningkatan perilaku 

seksual pada remaja. Remaja yang terpapar media 

pornografi mempunyai peluang 3,06 kali berper-
ilaku seksual.21

KESIMPULAN DAN SARAN
Tidak terdapat hubungan antara usia pu-

bertas dan usia menarche dengan tinggi badan 

mahasiswa bidan Universitas Airlangga. Saran 

bagi masyarakat khususnya orang tua agar lebih 

memperhatikan kebutuhan dasar pada anak untuk 

menunjang tercapainya pubertas dan menarche 

dalam usia normal sehingga anak akan memiliki 

peluang tumbuh lebih optimal dan dapat mencapai 

tinggi badan maksimal.
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